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ABSTRAK  

 

Udang hias jenis red cherry memiliki keunggulan pada warna tubuhnya yang merah menyala dan populer 

digunakan untuk mempercantik isi akuarium. Permintaan pasar akan udang hias red cherry terus meningkat baik 

secara online maupun offline. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh waktu transportasi sistem 

tertutup dan waktu yang paling baik terhadap kelangsungan hidup udang hias red cherry pasca transportasi dan 

pemeliharaan selama 3 hari. Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah waktu transportasi selama P1 1 hari (24 jam), P2 2 hari (48 jam), 

P3 3 hari (72 jam), P4 4 hari (96 jam), dan P5 5 hari (120 jam). Udang yang digunakan memiliki panjang 1,8 – 

2,4 cm dan berat 0,072 - 0,24 gram. Simulasi transportasi yang diberikan ialah simulasi guncangan setiap 2 jam 

sekali selama 15 menit. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa waktu transportasi sistem tertutup memberikan 

pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup udang hias red cherry pasca transportasi, namun tidak berpengaruh 

nyata terhadap kelangsungan hidup pasca pemeliharaan selama 3 hari. Waktu transportasi yang paling baik untuk 

kelangsungan hidup udang hias red cherry pasca transportasi yaitu 1 hari (24 jam) dan 2 hari (48 jam) dengan 

kelangsungan hidup sebesar 96% dan 91,67%. 

 

Kata kunci : Udang red cherry; transportasi, sistem tertutup; kelangsungan, kualitas air 

 

ABSTRACT   

 

Red cherry ornamental shrimp have the advantage of their bright red body color and are popularly used to 

beautify the contents of the aquarium. Market demand for red cherry ornamental shrimp continues to increase 

both online and offline. The purpose of this study was to determine the effect of closed system transportation time 

and the best time on the survival of red cherry ornamental shrimp after transportation and maintenance for 3 days. 

The method used was Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 3 replications. The treatments 

given were P1 1 day (24 hours), P2 2 days (48 hours), P3 3 days (72 hours), P4 4 days (96 hours), and P5 5 days 

(120 hours). The shrimp used are 1.8 – 2.4 cm long and weigh 0.072 – 0.24 grams.  The transportation simulation 

given is a shock simulation every 2 hours for 15 minutes. The results obtained showed that the closed system 

transportation time had a significant effect on the survival of the red cherry ornamental shrimp after transportation, 

but did not significantly affect the survival after 3 days of rearing. The best transportation time for the survival of 

red cherry ornamental shrimp after transportation was 1 day (24 hours) and 2 days (48 hours) with 96% and 

91.67% survival respectively. 

 

Keywords : Red cherry shrimp; closed system, transportation; survival, water quality 

 

Pendahuluan   

 

Pemeliharaan spesies hias di 

akuarium merupakan salah satu hobi 

terpopuler di dunia yang menjadikan sektor 

industri akuakultur berkembang pesat 

(Tlusty 2002; Padilla & Williams 2004; 

FAO 1996-2005; Akmal et al., 2020). 

Perdagangan spesies hias seperti ikan, 

udang, dan kepiting ini relatif baru dalam 

perdagangan hewan, namun dalam 

beberapa tahun terakhir perdagangan 

crustacea semakin populer (Patoka et al., 

2016). Jenis crustasea yang termasuk 

primadona ialah udang hias red cherry 

(Neocaridena heteropoda).  

Udang red cherry merupakan salah 

satu spesies udang hias yang berasal dari 
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Jepang, Korea, Cina, Vietnam, dan Taiwan 

(Hung et al., 1993). Udang hias red cherry 

termasuk spesies yang mudah beradaptasi 

dan dapat tumbuh dengan baik pada suhu 

24-29 oC (Ariyanathan & Serebiah 2016; 

Mahmoud, Sastranegara, dan Kusmintarsih 

2020). Udang hias ini memiliki keunggulan 

pada warna tubuhnya yang merah menyala 

(Subamia & Himawan, 2014) dan 

umumnya digunakan untuk mempercantik 

isi akuarium (Budi et al., 2020). Permintaan 

pasar akan udang hias red cherry terus 

meningkat baik secara online maupun 

offline. 

Pemasaran secara online saat ini 

semakin diminati oleh banyak orang dan 

pembelinya pun tidak dapat diprediksi dari 

berbagai wilayah Indonesia. Umumnya 

pemenuhan permintaan konsumen 

menggunakan jasa pengiriman/ekspedisi 

yang memiliki jangkauan luas antar 

wilayah seperti Kalimantan, Sulawesi, 

Riau, Lampung hingga wilayah terpencil, 

dengan jarak dan waktu tempuh pengiriman 

tertentu. Lama waktu transportasi melalui 

jasa pengiriman dengan kisaran tertentu 

dapat mempengaruhi kelulushidupan, 

kepuasan dan penilaian yang kurang baik 

oleh konsumen. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu teknik transportasi yang baik. 

Teknik transportasi yang dapat 

dilakukan dalam bidang perikanan ialah 

dengan sistem basah dan sistem kering. 

Transportasi sistem basah dibagi menjadi 2 

lingkup pengangkutan yaitu sistem tertutup 

dan sistem terbuka (Maskur, 2019). 

Transportasi sistem tertutup biasanya 

diterapkan pada jarak yang jauh, sedangkan 

transportasi sistem terbuka biasanya 

diterapkan pada jarak yang pendek (Amend 

et al., 1982). Permasalahan yang dihadapi 

dalam transportasi tertutup ialah mortalitas 

yang cukup tinggi, hal ini disebabkan 

karena adanya peningkatan laju 

metabolisme (Bakrie & Olgani, 2020; 

Rohendi et;.al., 2020; Putri et.al., 2021), 

biota mengalami tekanan fisiologis akibat 

guncangan dan perubahan kondisi kualitas 

air (Tanbiyaskur et al., 2018).  Selain itu 

juga terjadinya kanibalisme karena saat 

transportasi berlangsung biota tidak diberi 

makan (Arifin et al., 2014) dan waktu 

angkut lebih lama dari yang ditentukan 

(Berka, 1986). 

Penelitian terkait transportasi udang 

hias red cherry ini masih terbatas. 

Berdasarkan penelitian Ismandar (2019), 

transportasi sistem kering dengan suhu 

pembiusan 15 °C menunjukkan hasil 

berpengaruh nyata terhadap tingkat 

kelangsungan hidup sebesar 76,67%. 

Penelitian lainnya yaitu pengangkutan 

udang hias Caridina kaili selama 11 jam 39 

menit dan 8 jam 8 menit menunjukkan 

sintasan berkisar 96-100% (Herjayanto et 

al., 2019). Sejauh ini, pengaruh waktu 

transportasi terhadap kelangsungan hidup 

udang hias red cherry belum banyak 

dilakukan. Maka dari itu penelitian ini 

diharapkan dapat mengetahui waktu 

transportasi yang efektif untuk tingkat 

kelangsungan hidup udang hias red cherry 

beserta faktor pendukung lainnya, guna 

menjaga kualitas, kuantitas, dan kontinuitas 

udang hias yang tinggi saat sampai di 

daerah tujuan. 

 

Metode Penelitian  

Objek penelitian yang digunakan 

adalah udang hias red cherry yang berasal 

dari pembudidaya udang hias Bangga 

Akuatik Farm di Kabupaten Purbalingga. 

Udang yang digunakan memiliki panjang 

1,8 – 2,4 cm dan berat 0,072 - 0,24 gr.  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain kantong plastik 

putih ukuran 15x30 cm kapasitas 1 kg, karet 

gelang, lakban, kardus packing, sterofoam, 

gunting, penggaris, timbangan digital 

(gram), pisau cuter, seser, spuit, wadah atau 

baskom, aerator, labu erlenmeyer, gelas 

ukur, pipet tetes, DO meter, pH meter, dan 

termometer. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah udang hias red cherry, 

oksigen (O2), air sumur, Na2CO3, indikator 

phenolphthalein, dan NH3 test kit. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan Rancangan Acak 
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Perlakuan (Waktu Transportasi) SR  (%) 

P1 1 hari (24 jam) 96a 

P2 2 hari (48 jam) 91.67a 

P3 3 hari (72 jam) 75ab 

P4 4 hari (96 jam) 62.5b 

P5 5 hari (120 jam) 54.17b 

 

Lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan 

sebanyak 5 dengan 3 kali ulangan. 

Perlakuan yang diberikan adalah waktu 

transportasi selama P1 1 hari (24 jam), P2 2 

hari (48 jam), P3 3 hari (72 jam), P4 4 hari 

(96 jam), dan P5 5 hari (120 jam). 

Parameter penelitian yang diamati terdiri 

atas parameter utama dan parameter 

pendukung. 

Parameter utama yang diamati yaitu 

tingkat kelangsungan hidup udang hias red 

cherry pasca transportasi dan setelah 3 hari 

pemeliharaan. Parameter pendukung yang 

diamati yaitu kualitas air. Kualitas air yang 

diukur meliputi suhu, pH, oksigen terlarut 

(DO), karbondioksida (CO2), dan amonia. 

Prosedur Penelitian  

Persiapan Transportasi 

Media air transportasi yang digunakan 

didiamkan selama 48 jam.  

Proses Transportasi  

Pada proses transportasi, udang dikemas 

menggunakan kantong plastik yang diisi air 

sebanyak 125 mL dan hydrilla yang 

berfungsi sebagai shelter. Transportasi 

udang dilakukan dengan simulasi ayunan 

setiap 2 jam sekali selama 15 menit. 

Pemeliharaan Pasca Transportasi 

Pasca transportasi, masing-masing 

perlakuan diamati kondisi dan jumlah 

udang hias red cherry yang hidup sebagai 

data kelangsungan hidup. Kemudian 

dilakukan pengukuran kualitas air untuk 

mengetahui suhu, pH, oksigen terlarut, 

karbondioksida, dan amonia pada setiap 

perlakuan..   

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah tingkat kelangsungan hidup dan 

kualitas air pada masing-masing perlakuan. 

Data kelangsungan hidup 

ditransformasikan dalam bentuk archsin 

dan dianalisis menggunakan uji non 

parametrik (Kruskall Wallis), hasil yang 

berbeda nyata dilanjutkan dengan uji 

Mann-Whitney. Sedangkan untuk data 

kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kelangsungan Hidup Udang Hias Red 

Cherry (Neocaridina heteropoda) Pasca 

Transportasi  

Hasil uji statistik non parametrik 

(Kruskall Wallis) menunjukkan bahwa 

waktu transportasi sistem tertutup yang 

berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap kelangsungan hidup udang hias 

red cherry. Hasil kelangsungan hidup 

udang hias red cherry yang 

ditransportasikan menggunakan sistem 

tertutup dengan waktu transportasi berbeda 

disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Superskrip berbeda pada 

kolom yang sama menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan (P<0.05) 

Hasil uji lanjut Mann-Whitney 

menunjukkan bahwa antara perlakuan 

transportasi 1 hari (24 jam) dan transportasi 

2 hari (48 jam) dengan perlakuan 

transportasi 4 hari (96 jam) dan transportasi 

5 hari (120 jam) berbeda nyata terhadap 

kelangsungan hidup udang hias red cherry. 

Hal ini tejadi diduga karena waktu 

transportasi yang lama menyebabkan 

peningkatan laju metabolisme, sehingga 

udang akan mengalami stres. Faktor 

lainnya yaitu adanya tekanan fisiologis 

akibat guncangan dan perubahan kualitas 

air terutama kadar amonia yang bersifat 

toksik bagi udang. 

Kadar amonia pada tiap perlakuan 

berkisar 0,25-1,5 mg/L, kadar tersebut 
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Perlakuan (Waktu Transportasi) SR  (%) 

P1 1 hari (24 jam) 100a 

P2 2 hari (48 jam) 100a 

P3 3 hari (72 jam) 95.23a 

P4 4 hari (96 jam) 94.44a 

P5 5 hari (120 jam) 100a 

 

berada diatas kisaran normal yang baik bagi 

udang yaitu < 0,1 mg/L (SNI, 2014). Selain 

itu, tingkat kelangsungan hidup yang 

rendah ini terjadi dikarenakan adanya 

kanibalisme selama proses transportasi 

berlangsung. Hal tersebut diperkuat oleh 

pernyataan Arifin et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa saat transportasi 

berlangsung biota tidak diberi makan 

sehingga terjadi kanibalisme. Perlakuan 

transportasi 1 hari (24 jam) dengan 

transportasi 2 hari (48 jam), transportasi 4 

hari (96 jam) dengan transportasi 5 hari 

(120 jam), dan transportasi 3 hari (72 jam) 

dengan tiap perlakuan tidak berbeda nyata. 

Hal ini diduga karena perlakuan 

transportasi 3 hari (72 jam) memiliki 

tingkat kelangsungan hidup yang tidak 

berbeda jauh dengan perlakuan transportasi 

1 hari (24 jam), 2 hari (48 jam), 4 hari (96 

jam), dan 5 hari (120 jam). Grafik 

kelangsungan hidup dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik kelangsungan hidup 

udang hias red cherry pasca tranportasi 
 

Kelangsungan Hidup Pasca 

Pemeliharaan 

Hasil uji statistik non parametrik 

(Kruskall Wallis) menunjukkan bahwa 

waktu transportasi sistem tertutup yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kelangsungan hidup udang hias 

red cherry. Hasil kelangsungan hidup 

udang hias red cherry pasca pemeliharaan 

selama 3 hari disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Rerata kelangsungan hidup udang 

hias red cherry pasca pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Superskrip berbeda pada 

kolom yang sama menunjukan adanya 

perbedaan yang signifikan (P<0.05) 

Hasil kelangsungan hidup udang hias 

red cherry pasca pemeliharaan pada 

perlakuan transportasi 1 hari (24 jam), 2 

hari (48 jam), dan 5 hari (120 jam) 

mencapai 100%. Pada perlakuan 

transportasi 3 hari (72 jam) tingkat 

kelangsungan hidup mencapai 95,23%, 

sedangkan pada perlakuan 4 hari (96 jam) 

mencapai 94,44%. Udang hias red cherry 

pasca transportasi masih berada dalam 

keadaan stres, hal ini menyebabkan 

kematian yang terjadi pada perlakuan 

transportasi 3 hari (72 jam) dan 4 hari (96 

jam). Hasil uji statistik non parametrik 

(Kruskall Wallis) menunjukkan bahwa 

waktu transportasi yang berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan 

hidup pasca pemeliharaan. Hal ini 

dikarenakan nilai kualitas air selama 

pemeliharaan masih berada pada kisaran 

normal. Selain itu, udang hias red cherry 

merupakan spesies yang mudah 

beradaptasi. Hal ini sesuai menurut 

pendapat Lekha (2016) yang menyatakan 

bahwa udang hias red cherry bersifat 

adaptif, sehingga sangat mudah beradaptasi 

di mana pun dengan didukung parameter 

kualitas air yang baik. Grafik kelangsungan 

hidup dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Parameter Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 

Suhu (0C) 

ST 26,2 

PT 28,2 - 28,3 28,2 - 28,9 28,6 - 29 28,7 - 29,3 27,7 - 28,3 

P 26,3 - 27,1 26,2 - 26,9 26,5 - 27 26,2 - 26,4 25,8 - 26,2 

pH 

ST 7,65 

PT 6,40 - 6,52 6,45 - 6,57 6,46 - 6,6 6,7 - 6,79 6,64 - 6,67 

P 6,82 - 7,69 6,87 - 7,72 7 - 7,7 7,13 - 7,68 6,67 - 7,69 

DO (mg/L) 

ST 8,6 

PT 8,4 - 8,6 8 - 8,9 7,8 – 8 7,7 – 8,1 8,1 – 9,4 

P 8,8 – 9,3 8,3 - 8,9 8 - 8,5 7,9 - 8,3 8,8 - 9,4 

CO2  (mg/L) PT 6,82 - 7,26 4,4 - 6,38 5,94 – 8,14 6,6 – 7,26 7,26 – 10,34 

Amonia/NH3 

(mg/L) 
PT 0,25 0,5 0,5 1,5 1,5 

 

 
 

Gambar 2. Grafik kelangsungan hidup 

udang hias red cherry pasca pemeliharaan 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup udang hias red cherry. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

kualitas air dihitung sebanyak tiga kali 

yaitu sebelum transportasi, pasca 

transportasi, dan pemeliharaan selama 3 

hari. Kualitas air pada tiap perlakuan 

memiliki hasil yang berbeda. Nilai kualitas 

air tiap perlakuan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Kualitas air sebelum transportasi, 

pasca transportasi, dan pemeliharaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : ST (Sebelum transportasi); 

PT (Pasca transportasi); P (Pemeliharaan) 

Suhu merupakan salah satu faktor 

fisik terpenting yang mempengaruhi 

kelangsungan hidup udang, hal ini 

disebabkan karena suhu mempengaruhi 

metabolisme tubuh (Anandasari et al., 

2015). Suhu pada pasca transportasi 

mengalami peningkatan dibandingkan saat 

sebelum transportasi. Suhu sebelum 

transportasi sebesar 26,2 oC, sedangkan 

suhu pasca transportasi berkisar 27,7–29,3 
oC. Suhu selama pemeliharaan berkisar 

25,8-27,1 oC. Suhu pada pasca transportasi 

dan selama transportasi mengalami 

penurunan. Hal ini disebabkan karena 

terjadinya proses disfusi oksigen yang lebih 

luas, sehingga kecepatan respirasi biota pun 

akan meningkat. Hal ini sesuai menurut 

Arifin (2015) dalam Muda’i (2017), yang 

menyatakan bahwa adanya peningkatan 

kecepatan respirasi akan berdampak pada 

penurunan kualitas air. Faktor lainnya 

diduga karena proses pemeliharaan 

dilakukan dalam ruangan laboratorium, 

sehingga suhu mengalami penurunan dan 

lebih stabil. Nilai suhu selama penelitian ini 

masih berada dalam kisaran normal untuk 

udang hias red cherry. Hal ini sesuai 

menurut Pratama & Suwandi (2017), yang 

menyatakan bahwa kisaran suhu untuk 

udang hias red cherry ialah 20-30 oC. 

Nilai pH pasca transportasi 

mengalami penurunan dibandingkan saat 

sebelum transportasi. pH sebelum 

transportasi ialah 7,65, sedangkan pH pasca 

transportasi berkisar 6,4-6,79. Hal ini 

terjadi dikarenakan, saat proses transportasi 

berlangsung udang mengalami peningkatan 

laju metabolisme dan peningkatan kadar 

CO2. Hal ini sesuai menurut Jumaidi et al. 

(2016), yang menyatakan bahwa buangan 

metabolisme yang meningkat akan 

mengalami proses dekomposisi sehingga 

air menjadi asam. Hal tersebut diperkuat 

oleh Suwandi et al. (2011), yang 

menyatakan bahwa peningkatan CO2 akan 

membentuk asam lemah sehingga nilai pH 

akan menurun. Nilai pH selama 

pemeliharaan berkisar 6,67-7,72. Nilai pH 

selama penelitian ini masih berada dalam 
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kisaran normal untuk udang hias red 

cherry, hal ini sesuai menurut Viau et al. 

(2015), bahwa kisaran pH untuk udang hias 

red cherry ialah 6,8-9. 

Kadar oksigen terlarut mengalami 

kenaikan berturut-turut saat sebelum 

transportasi, pasca transportasi, dan 

pemeliharaan. Kadar oksigen terlarut 

sebelum transportasi ialah 8,6 mg/L, pasca 

transportasi berkisar 7,7-9,4  mg/L, 

sedangkan saat pemeliharaan berkisar 7,9-

9,4 mg/L. Hal ini terjadi dikarenakan 

adanya difusi oksigen, penyuplaian oksigen 

murni yang diberikan saat transportasi, dan 

aerator yang digunakan selama 

pemeliharaan berlangsung. Hal ini sesuai 

menurut Effendi (2003) dalam Muda’i 

(2017), yang menyatakan bahwa saat 

terjadi pergerakan muka air yang disebakan 

guncangan atau gerakan biota, maka akan 

terjadi difusi oksigen sehingga kadar 

oksigen akan meningkat. Kadar oksigen 

terlarut selama penelitian ini masih berada 

dalam kisaran normal untuk udang hias red 

cherry, hal ini sesuai menurut SNI (2009), 

bahwa kisaran oksigen terlarut yang 

optimal untuk udang ialah > 5 mg/L. 

Kadar CO2 pasca transportasi  

berkisar 4,4-10,34 mg/L, kadar CO2 yang 

tinggi bisa mengganggu kelangsungan 

hidup udang. Kadar CO2 selama penelitian 

ini masih berada dalam kisaran normal 

untuk udang hias red cherry. Hal ini sesuai 

menurut Barus (2004) dalam Al Idrus 

(2018), bahwa kadar karbondioksida (CO2) 

yang baik bagi udang yaitu kurang lebih 15 

mg/L. Jika lebih dari itu akan menghambat 

pengambilan dan pengikatan oksigen (O2) 

dalam darah. 

Kadar amonia pasca transportasi 

berkisar 0,25-1,5 mg/L. Kadar amonia 

tersebut sudah melampaui batas kisaran 

normal, dimana kadar amonia untuk 

pemeliharaan udang adalah < 0,1 mg/L 

(SNI, 2014). Peningkatan kadar amonia ini 

diduga karena pada saat transportasi, udang 

mengalami stres sehingga laju metabolisme 

meningkat dan terjadi penumpukan feses. 

Kadar amonia yang tinggi ini dipengaruhi 

oleh pH dan suhu air yang meningkat. Hal 

ini sesuai menurut pernyataan Anandasari 

et al. (2015), bahwa pH yang lebih dari 7 

akan menghasilkan amonia yang tidak 

terionisasi bebas sehingga bersifat toksik 

bagi udang. Sinha et al. (2012) juga 

menambahkan bahwa peningkatan kadar 

amonia disebabkan karena meningkatnya 

suhu. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian pengaruh waktu 

transportasi sistem tertutup terhadap 

kelangsungan hidup udang red cherry, 

dapat disimpulkan bahwa waktu 

transportasi sistem tertutup memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 

kelangsungan hidup udang hias red cherry 

pasca transportasi, namun tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 

terhadap kelangsungan hidup udang hias 

red cherry pasca pemeliharaan selama 3 

hari. Waktu transportasi sistem tertutup 

yang paling baik untuk kelangsungan hidup 

udang hias red cherry pasca transportasi 

ialah 1 hari (24 jam) dan 2 hari (48 jam) 

dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 

96% dan 91,67%, sedangkan waktu yang 

paling baik untuk kelangsungan hidup 

pasca pemeliharaan selama 3 hari tidak ada 

pengaruh nyata pada tiap perlakuan.  
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